BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi mengenai Analisis Pemeliharaan Sarana Belajar di
Madrasah Aliyah Swasta Al-Mandily, dapat ditarik kesimpulan. Pemeliharaan
sarana belajar berdasarkan sifat di Madrasah Aliyah Swasta Al-Mandily
dilaksanakan melalui empat tahapan. Tahap pengecekan dilaksanakan melalui
pemeriksaan kondisi fisik sarana secara langsung oleh tim sarana prasarana
dengan turun ke lapangan, menggunakan buku inventaris sebagai acuan,
mengecek kestabilan meja dan kursi, mengidentifikasi kelayakan fungsi sarana
melalui pengujian langsung, serta mengelompokkan sarana ke dalam kategori
layak pakai, kurang layak, dan tidak layak pakai. Tahap pencegahan
dilaksanakan melalui pembersihan sarana secara rutin setiap hari setelah
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan guru dan siswa, penggunaan sarana
sesuai prosedur yang disosialisasikan melalui rapat guru dan arahan langsung
di kelas, pengawasan penggunaan alat elektronik oleh teknisi khusus, serta
penyimpanan sarana pada tempat yang telah ditentukan berdasarkan jenisnya,
meskipun jadwal pembersihan resmi secara tertulis belum ditetapkan sehingga
pelaksanaannya masih bergantung pada kebiasaan warga madrasah. Tahap
perbaikan ringan dilaksanakan secara mandiri oleh tim sarana prasarana
melalui identifikasi kerusakan kecil secara visual, pelaksanaan perbaikan
sederhana, penggantian komponen kecil yang rusak, serta evaluasi hasil

perbaikan sebelum sarana dikembalikan ke kelas, namun dokumentasi hasil
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perbaikan sebagai arsip pemeliharaan belum berjalan secara sistematis dan
konsisten. Tahap perbaikan berat dilaksanakan dengan mengkategorikan
tingkat kerusakan, menyusun laporan kerusakan beserta estimasi biaya yang
disampaikan kepada Kepala Madrasah, serta melibatkan tenaga ahli dari luar
madrasah yang dipantau langsung oleh tim sarpras, sebagaimana dibuktikan
dengan adanya proses renovasi gedung yang sedang berlangsung pada saat

penelitian dilakukan.

Pemeliharaan sarana belajar berdasarkan waktu di Madrasah Aliyah
Swasta Al-Mandily dilaksanakan melalui dua jenis. Pemeliharaan sehari-hari
telah dilaksanakan secara konsisten sebagai bagian dari budaya madrasah,
mencakup pembersihan meja, kursi, lantai, dan papan tulis yang dilakukan
setiap hari setelah jam pulang sekolah oleh guru dan siswa, penataan kembali
sarana ke posisi semula, pengembalian alat pembelajaran ke tempat
penyimpanan yang telah ditentukan, serta pemeriksaan sederhana oleh tim
sarana prasarana yang berkeliling ke setiap kelas untuk memantau kondisi
sarana, di mana laporan kerusakan juga dapat disampaikan melalui keluhan
guru dan siswa sebagai pengguna sarana sehari-hari sehingga terbentuk
mekanisme pelaporan yang cukup terstruktur. Adapun pemeliharaan berkala
belum dilaksanakan secara optimal karena madrasah belum memiliki jadwal
pemeliharaan berkala yang ditetapkan secara resmi, kegiatan pemeliharaan
masih bersifat insidental, prosedur pemeriksaan belum tersusun secara tertulis,
serta pendokumentasian hasil pemeriksaan belum berjalan secara terstruktur

dan berkelanjutan, sehingga meskipun petugas yang bertanggung jawab telah
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ditetapkan dan buku inventaris tetap dijadikan acuan, ketiadaan jadwal dan

prosedur resmi menjadi kelemahan yang perlu segera ditangani agar

pemeliharaan berkala dapat berjalan lebih terencana dan terukur.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di

atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Madrasah

Bagi kepala madrasah, diharapkan dapat mendorong peningkatan sistem
dokumentasi dan pencatatan hasil pemeliharaan sarana belajar secara
tertib dan berkala, serta mengalokasikan anggaran yang memadai untuk
mendukung kelancaran kegiatan pemeliharaan.

Bagi Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana

diharapkan dapat melaksanakan pencatatan dan pelaporan hasil
pemeliharaan secara konsisten dan terstruktur, serta menyediakan ruang
penyimpanan sarana yang lebih teratur agar pengelolaan sarana belajar
menjadi lebih efektif.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam
aspek-aspek lain dari pengelolaan sarana prasarana pendidikan di
lembaga pendidikan Islam, sehingga dapat memberikan kontribusi yang

lebih luas bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam.
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